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Kata Kunci: Abstrak. Pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi temuan audit merupakan
Tindak lanjut Audit; bagian penting dalam mendukung efektivitas pengawasan internal pada
sistem informasi; instansi pemerintah. Namun, proses tindak lanjut di Kantor Wilayah Badan
Rapid Application Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Riau masih dilakukan secara semi-
Development (RAD); manual melalui WhatsApp, Google Drive, dan Google Sheets schingga
Monitoring. mengakibatkan keterlambatan penyampaian informasi, kesulitan dalam

monitoring progres, serta penyusunan laporan yang belum terintegrasi.
Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Aplikasi SIPTRA
berbasis web untuk mempercepat proses tindak lanjut rekomendasi temuan
audit melalui pengelolaan data secara terpusat, pengunggahan bukti tindak
lanjut, monitoring progres secara real-time, serta penyajian laporan yang
sistematis. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid
Application Development (RAD) dengan tahapan perencanaan kebutuhan,
perancangan, konstruksi, dan implementasi. Perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML), implementasi dilakukan
dengan framework Laravel dan basis data MySQL, sedangkan pengujian
menggunakan metode Black Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Aplikasi SIPTRA mampu mengintegrasikan proses pengelolaan
temuan audit, verifikasi bukti tindak lanjut, monitoring progres, dan pelaporan
dalam satu platform yang terstruktur. Sistem yang dikembangkan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses tindak lanjut, mempermudah
pemantauan berdasarkan batas waktu penyelesaian, serta menghasilkan
laporan yang lebih cepat dan akurat. Dengan demikian, Aplikasi SIPTRA
dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung pengawasan internal dan
mempercepat penyelesaian tindak lanjut rekomendasi temuan audit di Kantor
Wilayah BPN Provinsi Riau.
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Abstract. The implementation of audit recommendation follow-up is an
essential component of internal supervision in government institutions.
Copyright © 2026 The Author(s), AHowever, the follow-up process qt the Regional Qﬁice of the ]Yatiqnal La.nd
Published by Jurnal Informatika gency (Badan Pertanahan Nasional/BPN) of Riau Province is still carried
dan Teknik Elektro Terapan. This out semi-manually using WhatsApp, Google Drive, and Google Sheets,
is an open-access article resulting in delays in information delivery, difficulties in monitoring progress,
distributed under the terms of the  and the preparation of reports that are not yet integrated. This study aims to
Creative Commons _Attribution- design and develop the SIPTRA web-based application to accelerate the audit
NonCommercial 4.0 International . .
License (CC BY-NC 4.0). recommendatl.OH follow-up process ﬂ’l}"OLfgh cenqullze.d data managemen.t,
follow-up evidence submission, real-time monitoring, and systematic
reporting. The system was developed using the Rapid Application
Development (RAD) method, which consists of the requirements planning,
design, construction, and implementation phases. System modeling was
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performed using the Unified Modeling Language (UML), implementation
employed the Laravel framework with a MySQL database, and system testing
was conducted using Black Box Testing. The results indicate that the SIPTRA
application successfully integrates audit findings management, follow-up
evidence verification, progress monitoring, and reporting into a single
structured platform. The developed system improves the effectiveness and
efficiency of the audit recommendation follow-up process, facilitates deadline-
based monitoring, and produces faster and more accurate reports. Therefore,
the SIPTRA application can serve as an effective solution to support internal
supervision and accelerate the completion of audit recommendation follow-up
activities at the Regional Office of the National Land Agency (BPN) of Riau

Province.

1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi hasil
audit merupakan salah satu indikator
keberhasilan sistem pengawasan internal pada

instansi pemerintah. Tindak lanjut yang
dilakukan  secara  tepat  waktu  dan
terdokumentasi dengan baik dapat

meningkatkan akuntabilitas serta memastikan
bahwa setiap rekomendasi hasil pemeriksaan
telah dilaksanakan sesuai ketentuan. Pada
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Provinsi Riau [1], [2], proses tindak
lanjut rekomendasi temuan audit masih
dilakukan  secara  semi-manual dengan
memanfaatkan WhatsApp, Google Drive, dan
Google Sheets. Kondisi tersebut menyebabkan
pengelolaan data tersebar pada beberapa media
sehingga menyulitkan proses pencatatan,
pemantauan, dan pelaporan tindak lanjut
rekomendasi audit [3].

Permasalahan utama yang dihadapi adalah
keterlambatan penyampaian bukti tindak lanjut,
kesulitan dalam memantau progres
penyelesaian setiap temuan, serta belum
tersedianya sistem yang mampu menyajikan
informasi secara terintegrasi [4]. Selain itu,
proses rekapitulasi laporan masih dilakukan
secara manual sehingga membutuhkan waktu
yang lebih lama dan berpotensi menimbulkan

kesalahan pencatatan [5]. Kondisi tersebut
berdampak  pada  kurang optimalnya
pengawasan terhadap penyelesaian

rekomendasi audit serta menghambat proses
evaluasi oleh pihak yang berwenang. Oleh
karena itu, diperlukan suatu sistem informasi
yang mampu mengelola seluruh proses tindak
lanjut rekomendasi audit secara terpusat,
terdokumentasi, dan dapat dipantau secara real-
time [6]
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi berbasis web
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
data dan proses monitoring pada berbagai
instansi [7]. Penelitian mengenai sistem
monitoring tindak lanjut hasil audit menyatakan
bahwa digitalisasi proses pengelolaan temuan
dapat mempercepat penyampaian informasi,
meningkatkan akurasi data, serta
mempermudah penyusunan laporan. Selain itu,
metode Rapid Application Development (RAD)
banyak digunakan dalam pengembangan sistem
informasi karena mampu menghasilkan
perangkat lunak dalam waktu yang relatif
singkat dengan melibatkan pengguna secara
aktif selama proses pengembangan [8]. Namun
demikian, penelitian yang secara khusus
membahas sistem tindak lanjut rekomendasi
audit pada lingkungan Kantor Wilayah BPN
Provinsi Riau masih sangat terbatas sehingga
diperlukan pengembangan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Penelitian ini menggunakan metode Rapid
Application  Development (RAD) karena
memiliki  tahapan  pengembangan  yang
sederhana dan mampu menghasilkan sistem
dalam waktu yang relatif cepat [9]. Tahapan
yang dilakukan  meliputi  requirements
planning, user design, construction, dan
implementation. Perancangan sistem dilakukan
menggunakan framework Laravel dengan basis
data MySQL [10]. Selanjutnya, pengujian
fungsional sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan
seluruh fitur Dberjalan sesuai kebutuhan
pengguna [11].

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan
membangun Aplikasi SIPTRA berbasis web
sebagai media pengelolaan tindak lanjut
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rekomendasi temuan audit pada Kantor
Wilayah BPN Provinsi Riau. Sistem yang
dikembangkan diharapkan mampu
mengintegrasikan proses pencatatan temuan
audit, pengunggahan bukti tindak lanjut,
verifikasi dokumen, monitoring progres
penyelesaian, serta penyusunan laporan dalam
satu sistem yang terintegrasi sehingga proses
pengawasan dapat dilakukan secara lebih
efektif dan efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Aplikasi SIPTRA mampu mengintegrasikan
seluruh proses tindak lanjut rekomendasi
temuan audit ke dalam satu platform berbasis
web. Sistem yang dibangun memudahkan
pengguna dalam mengelola data temuan,
melakukan pemantauan progres berdasarkan
batas waktu penyelesaian, serta menghasilkan
laporan secara lebih cepat dan akurat. Dengan

demikian, implementasi Aplikasi SIPTRA
dapat meningkatkan efektivitas pengawasan
internal dan  mendukung  percepatan

penyelesaian tindak lanjut rekomendasi hasil
audit pada Kantor Wilayah BPN Provinsi Riau.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sekumpulan
komponen yang saling berinteraksi untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
menyajikan informasi guna mendukung proses
operasional, pengambilan keputusan, serta
pengendalian dalam suatu organisasi [12].
Penerapan sistem informasi pada instansi
pemerintah berperan  penting dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan data,
mempercepat  aliran  informasi, serta
mendukung terciptanya tata kelola
pemerintahan yang transparan dan akuntabel.
Dengan adanya sistem informasi yang
terintegrasi, proses pengelolaan data menjadi
lebih efisien dan meminimalkan kesalahan
akibat proses manual [13].

2.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Temuan Audit

Tindak lanjut rekomendasi temuan audit
merupakan proses pelaksanaan rekomendasi
yang diberikan oleh auditor terhadap hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan. Tujuan dari
tindak lanjut adalah memastikan bahwa setiap
temuan telah diselesaikan sesuai ketentuan
sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pengendalian internal serta akuntabilitas
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organisasi [14], [15]. Dalam pelaksanaannya,
proses tindak lanjut memerlukan dokumentasi
yang lengkap, pemantauan secara berkala, serta
pelaporan  yang  akurat agar  seluruh
rekomendasi dapat diselesaikan tepat waktu.

2.3 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD)
merupakan metode pengembangan perangkat
lunak yang menekankan kecepatan proses
pembangunan sistem melalui keterlibatan aktif
pengguna dan pengembangan secara bertahap
(iterative) [9]. Metode ini terdiri atas empat
tahapan utama, yaitu Requirements Planning,
User Design, Construction, dan
Implementation. RAD banyak digunakan dalam
pengembangan sistem informasi karena mampu
mempercepat proses pengembangan tanpa
mengurangi kualitas sistem yang dihasilkan,
terutama pada aplikasi yang membutuhkan
waktu implementasi relatif singkat [16].

2.4 Laravel dan MySQL

Laravel merupakan framework berbasis
PHP yang menerapkan konsep Model-View-
Controller (MVC) sehingga memudahkan
pengembang dalam membangun aplikasi web
yang terstruktur, aman, dan mudah dipelihara
[17], [18]. Sementara itu, MySQOL merupakan
sistem manajemen basis data relasional
(Relational Database Management
System/RDBMS) yang banyak digunakan
sebagai media penyimpanan data karena
memiliki kinerja yang baik, bersifat open
source, dan mendukung pengelolaan data dalam
jumlah besar. Kombinasi Laravel dan MySQL
banyak diterapkan dalam pengembangan
aplikasi web karena mampu menghasilkan
sistem yang stabil, fleksibel, dan mudah
dikembangkan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Beberapa  penelitian  terdahulu  telah
membahas pengembangan sistem informasi
berbasis web untuk mendukung proses
monitoring dan pengelolaan data pada berbagai
instansi. Penelitian oleh Nabila
mengembangkan sistem monitoring tindak
lanjut hasil audit berbasis web yang mampu
meningkatkan efektivitas pencatatan temuan
dan mempercepat penyusunan laporan melalui
pengelolaan data secara terpusat [7]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
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proses tindak lanjut memberikan kemudahan
dalam pemantauan progres penyelesaian
rekomendasi audit.

Penelitian lainnya oleh Laia menerapkan
metode Rapid Application Development (RAD)
dalam pengembangan sistem informasi
administrasi [16]. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode RAD mampu
mempercepat proses pengembangan perangkat
lunak melalui keterlibatan pengguna pada
setiap tahapan, sehingga sistem yang dihasilkan
lebih sesuai dengan kebutuhan organisasi serta
dapat diimplementasikan dalam waktu yang
relatif singkat.

Selanjutnya, penelitian Rahardian
mengembangkan aplikasi web menggunakan
Laravel dan MySQL untuk pengelolaan data

pada instansi pemerintah. Sistem yang
dibangun mampu meningkatkan efisiensi
proses administrasi, mempermudah

pengelolaan data, serta menghasilkan laporan
yang lebih cepat dan akurat. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan Laravel
sebagai framework memberikan kemudahan
dalam pengembangan aplikasi yang terstruktur
dan mudah dipelihara [19].

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
berbasis web dan metode Rapid Application
Development (RAD) efektif diterapkan dalam
pengembangan  aplikasi monitoring dan
pengelolaan data. Namun, penelitian yang
secara khusus membahas pengembangan sistem
tindak lanjut rekomendasi temuan audit pada
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Provinsi Riau masih belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan Aplikasi SIPTRA berbasis
web sebagai solusi untuk mengintegrasikan
proses pengelolaan temuan audit, verifikasi
tindak lanjut, monitoring progres, dan
pelaporan dalam satu sistem yang terpusat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Rapid
Application  Development (RAD) karena
mampu menghasilkan sistem informasi dalam
waktu yang relatif singkat dengan tetap
melibatkan pengguna pada setiap tahapan
pengembangan. Metode ini dipilih karena
sesuai dengan kebutuhan pengembangan
Aplikasi SIPTRA yang memerlukan proses
pengembangan secara cepat dan berorientasi
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pada kebutuhan pengguna. Pengembangan
sistem dilakukan melalui empat tahapan utama,
yaitu Requirements Planning, User Design,
Construction, dan Implementation. Berikut
gambar tahapan metode penelitian:

Desain "
Sistem

Refine

Gambar 1. Tahapan pada Rapid Application
Development (RAD)

3.1 Requirements Planning

Tahap Requirements Planning merupakan
tahap awal yang  bertuyjuan  untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional (BPN) Provinsi Riau. Pada tahap ini
dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang
sedang berjalan, identifikasi permasalahan,
serta penentuan kebutuhan fungsional dan
nonfungsional  sistem.  Hasil  analisis
menunjukkan bahwa proses tindak lanjut
rekomendasi temuan audit masih dilakukan
secara semi-manual menggunakan WhatsApp,
Google Drive, dan Google Sheets, sehingga
diperlukan sistem yang mampu
mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan
data dalam satu aplikasi.

3.2 User Design

Tahap User Design bertujuan
menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam
rancangan sistem. Perancangan dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language
(UML) yang meliputi Use Case Diagram,
Activity Diagram, Sequence Diagram, dan
Class  Diagram. Selain itu, dilakukan
perancangan basis data, struktur menu, serta
rancangan antarmuka (user interface) agar
sistem yang dikembangkan mudah digunakan
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.3 Construction

Tahap Construction merupakan proses
implementasi hasil perancangan ke dalam
bentuk  aplikasi. Pengembangan  sistem
dilakukan menggunakan framework Laravel
dengan bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL. Pada tahap ini dilakukan
pembuatan modul pengelolaan data temuan
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audit, pengunggahan bukti tindak lanjut,
verifikasi dokumen, monitoring progres
penyelesaian, manajemen pengguna, serta
penyusunan laporan. Setiap modul
dikembangkan secara bertahap dan dilakukan
pengujian selama proses implementasi untuk
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai
kebutuhan.

3.4 Implementation

Tahap Implementation merupakan tahap
penerapan sistem kepada pengguna sekaligus
pengujian akhir terhadap aplikasi yang telah
dibangun. Pengujian dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.
Setelah pengujian selesai, sistem
diimplementasikan pada lingkungan kerja
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Provinsi Riau sebagai media
pengelolaan tindak lanjut rekomendasi temuan
audit secara terintegrasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian

Tahap  pengujian  dilakukan  untuk
memastikan bahwa seluruh fungsi pada
Aplikasi SIPTRA berjalan sesuai dengan

kebutuhan pengguna. Pengujian menggunakan
metode Black Box Testing dengan menguji
setiap fitur utama berdasarkan skenario yang
telah ditentukan tanpa memperhatikan struktur
kode program. Berikut ini table hasil pengujian

Black Box Testing.
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing
Fitur yang Skenario Hasil yang .
No Diuji Pengujian Diharapkan Hasil
Pengguna Sistem
memasukkan menampilkan
1 Login username dan P Valid
assword yang halaman
pas: dashboard
valid
Kelola .
Data Menambah data Da?a berhasil .
2 . disimpan ke Valid
Temuan temuan audit .
: dalam sistem
Audit
Kelola
Data Mengubah data Perubghan data .
3 . berhasil Valid
Temuan temuan audit disimpan
Audit P
gzigla Menghapus Data berhasil
4 data temuan dihapus dari Valid
Temuan audit sistem
Audit
Upload Dokumen
Bukti Mengunggah | o i) A
5 . dokumen ) Valid
Tindak endukun diunggah dan
Lanjut P s tersimpan
Verifikasi Memverifikasi Status tindak
6 Tindak bukti tindak lanjut berhasil Valid
Lanjut lanjut diperbarui
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Fitur yang Skenario Hasil yang .
No Diuji Pengujian Diharapkan Hasil
Menampilkan Data
7 Monitoring | status . monitoring Valid
Progres penyelesaian tampil sesuai
temuan audit kondisi terbaru
Pencarian Melakukan Sistem
8 ene pencarian data menampilkan Valid
Data -
temuan data yang dicari
Laporan
Cetak Mencetalf berhasil .
9 laporan tindak . . Valid
Laporan laniut audit ditampilkan
J dan dicetak
Pengguna Sistem kembali
10 | Logout keluar dari ke halaman Valid
sistem login
Pengujian  dilakukan  terhadap  fitur

autentikasi pengguna, pengelolaan data temuan
audit, pengunggahan bukti tindak lanjut,
verifikasi data, monitoring progres, pengelolaan
pengguna,  serta  pencetakan  laporan.
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi
sistem dapat berjalan sesuai dengan hasil yang
diharapkan  (valid),  sehingga  aplikasi
dinyatakan layak digunakan sebagai media
pengelolaan tindak lanjut rekomendasi temuan
audit.
4.2 Pembahasan

Aplikasi SIPTRA berhasil mengintegrasikan
seluruh proses tindak lanjut rekomendasi
temuan audit ke dalam satu sistem berbasis web.
Sebelum  sistem dikembangkan, proses
pengelolaan data masih dilakukan
menggunakan WhatsApp, Google Drive, dan
Google Sheets sehingga data tersebar pada
beberapa media. Kondisi tersebut menyebabkan
proses monitoring dan penyusunan laporan
menjadi kurang efektif. Setelah implementasi
sistem, seluruh data tersimpan dalam satu basis
data sehingga proses pencarian, pengelolaan,
dan pelaporan dapat dilakukan secara lebih
cepat dan akurat.

@ SPTRA Selamat Datang

Akselerasi Tindak

Lanjut Rekomendasi
Audit -

Mo b G+

Digital Tracking 24/7

Gambar 2. Halaman Login SIPTRA
Halaman login berfungsi sebagai gerbang
autentikasi pengguna sebelum mengakses
sistem. Pengguna harus memasukkan nama
pengguna dan kata sandi yang telah terdaftar
sehingga keamanan akses terhadap data dapat
terjaga.
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Gambar 3. Dashboard SIPTRA
Dashboard menampilkan informasi ringkas
mengenai jumlah temuan audit, status tindak
lanjut, serta rekapitulasi progres penyelesaian.
Informasi tersebut memudahkan administrator
dalam melakukan monitoring terhadap seluruh
data tindak lanjut.

seTe Dnftor Tesmsan At

[

Gambar 4. Halaman Data Temuan Audit

Halaman ini digunakan untuk mengelola
seluruh data temuan audit yang meliputi
penambahan, perubahan, pencarian, dan
penghapusan data. Seluruh informasi tersimpan
dalam basis data sehingga mempermudah
proses pengelolaan data.

o™ Uplond Bukti Tindok Lanjut

LS
Tindak Lanjut Audi

12T o B

Gambar 5. Halaman Upload Bukti Tindak
Lanjut
Fitur ini digunakan oleh pengguna untuk
mengunggah dokumen atau bukti tindak lanjut
terhadap rekomendasi audit. Dokumen yang
telah diunggah selanjutnya dapat diverifikasi
oleh administrator.
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Gambar 6. Halaman Verifikasi Tindak Lanjut

Halaman  verifikasi  digunakan  oleh
administrator untuk melakukan pemeriksaan
terhadap dokumen tindak lanjut yang telah
diunggah. Hasil verifikasi menjadi dasar
perubahan status penyelesaian setiap temuan
audit.

Gambar 7. Halaman Monitoring Progres

Fitur monitoring menampilkan
perkembangan penyelesaian setiap temuan
audit berdasarkan status dan batas waktu
penyelesaian. Informasi tersebut membantu
administrator dalam melakukan pengawasan
terhadap tindak lanjut rekomendasi audit secara
real-time.

Gambar 8. Halaman Laporan

Halaman laporan  digunakan  untuk
menghasilkan rekapitulasi data tindak lanjut
rekomendasi temuan audit secara otomatis.
Laporan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan pelaporan kepada pimpinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan  metode  Rapid  Application
Development (RAD) mampu mempercepat
proses  pengembangan  sistem  melalui
keterlibatan pengguna pada setiap tahapan
pengembangan. Selain itu, penggunaan Laravel
sebagai framework dan MySQL sebagai basis
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data mampu menghasilkan aplikasi yang stabil,
mudah dipelihara, serta mampu mengelola data
secara terpusat. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa sistem informasi berbasis web mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan data,
mempercepat ~ proses  monitoring,  dan
menghasilkan laporan yang lebih akurat.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan
membangun Aplikasi SIPTRA berbasis web
menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) untuk mendukung proses
tindak lanjut rekomendasi temuan audit pada
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Provinsi Riau. Hasil pengujian
menggunakan metode Black Box Testing
menunjukkan bahwa seluruh fitur aplikasi
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional
sehingga sistem mampu mengintegrasikan
proses pengelolaan temuan audit,
pengunggahan bukti tindak lanjut, verifikasi,
monitoring progres, dan penyusunan laporan
dalam  satu  platform yang terpusat.
Implementasi sistem memberikan kelebihan
berupa peningkatan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan data, kemudahan pemantauan
status penyelesaian temuan audit secara real-
time, serta menghasilkan laporan yang lebih
cepat dan akurat. Meskipun demikian,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan
karena sistem belum dilengkapi dengan fitur
notifikasi otomatis, integrasi dengan sistem
informasi lain di lingkungan BPN, serta analisis
kinerja berbasis dashboard yang lebih
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
sistem dengan menambahkan fitur notifikasi
melalui email atau aplikasi perpesanan,
integrasi dengan sistem pengawasan internal
lainnya, serta penyajian visualisasi data yang
lebih interaktif untuk mendukung proses
pengambilan keputusan.
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